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Korban kejahatan yang pada dasarnya merupakan pihak yang paling menderita
dalam suatu tindak pidana, belum memperoleh perlindungan memadai seperti
yang diberikan oleh undang-undang kepada pelaku kejahatan. Akibatnya, pada
saat pelaku kejahatan telah dijatuhi sanksi pidana oleh pengadilan, kondisi korban
kejahatan seperti tidak dipedulikan sama sekali. Masalah keadilan dan
penghormatan hak asasi manusia tidak hanya berlaku terhadap pelaku kejahatan
saja, tetapi juga korban kejahatan. Permasalahannya adalah bagaimanakah
perspektif viktimologis terhadap korban tindak pidana pemalsuan dokumen tenaga
kerja wanita? Bagaimanakah perlindungan hukum bagi korban tindak pidana
pemalsuan dokumen tenaga kerja wanita?

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan pendekatan masalah yuridis normatif dan yuridis empiris. Data
yang digunakan berupa data primer dan data sekunder. Metode pengumpulan data
dalam penelitian ini yaitu menggunakan penelitian kepustakaan dan penelitian
lapangan. Analisis data menggunakan analisis data kualitatif.

Hasil penelitian dan pembahasan ini menunjukan korban tindak pidana pemalsuan
dokumen tenaga kerja wanita yaitu sering diabaikan hak-haknya korban, antara
lain karena dakwaan lemah, tuntutan ringan, tidak mengetahui perkembangan
penanganan perkara, tidak menerima ganti rugi dan tidak terpenuhinya hak-hak
yang lain. Saat ini viktimologi sudah menjadi ilmu tersendiri, sehingga tidak tepat
ketika kajian viktimologi hanya diarahkan kepada korban dalam proses terjadinya
kejahatan. Perlindungan hukum terhadap korban pemalsuan dokumen tenaga kerja
wanita dalam kasus ini korban mendapat ganti rugi sebesar Rp. 900.000,00
(sembilan ratus ribu rupiah).

Saran yang didapat yaitu pemerintah wajib memperhatikan hak-hak korban suatu
tindak pidana, selain sebagai saksi yang mengetahui terjadinya suatu kejahatan
juga karena kedudukan korban sebagai subjek hukum yang memiliki kedudukan
sederajat di depan hukum (equality before law). Selain itu, perlunya kerja sama
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antara Aparat penegak hukum dan dinas terkait untuk sering mengadakan
penyuluhan kepada masyarakat tentang hak-hak korban dan tindak pidana
pemalsuan dokumen oleh kepolisian setempat, serta prosedur yang tepat dilalui
calon TKI oleh Balai Pelayanan Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja
Indonesia (BP3TKI).
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